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ABSTRAK

Ince Mutmainnah, 2025.  Penerapan Teknik Self Management dalam bimbingan 
kelompok  untuk  mengurangi  perilaku  membolos  di  SMA  Negeri  1  Pangkep. 
Skripsi,  Dibimbing  oleh  A.  Muh.  Ramadhan,  dan  A.  Aztri  Fithrayani  Alam, 
Program Studi Bimbingan dan Konseling STKIP Andi Matappa.

Penelitian ini menelaah  Penerapan Teknik  Self Management  Untuk Mengurangi 
perilaku membolos  Di  SMA Negeri  1  Pangkep. Masalah  utama penelitian  ini 
adalah:  (1)  Bagaimana  penerapan  Teknik  self  management  dalam  layanan 
bimbingan kelompok  untuk mengurangi  perilaku membolos di  SMA Negeri  1 
Pangkep; (2)  Bagaimana gambaran sebelum dan sesudah penerapan Teknik  self 
management dengan layanan bimbingan kelompok untuk mengurangi  perilaku 
membolos  di SMA Negeri 1 Pangkep; dan (3) Apakah ada pengaruh penerapan 
teknik self management  dengan layanan bimbingan kelompok untuk mengurangi 
perilaku membolos  di SMA Negeri 1 Pangkep. Tujuan  penelitian ini yaitu: (1) 
Untuk mengetahui gambaran penerapan Teknik self management  dengan layanan 
bimbingan kelompok untuk  mengurangi perilaku membolos di SMA Negeri 1 
Pangkep; (2) Untuk mengetahui gambaran sebelum dan sesudah penerapan teknik 
self  management dengan  layanan  bimbingan  kelompok  untuk  mengurangi 
perilaku membolos di SMA Negeri 1 Pangkep; dan (3) Untuk mengetahui apakah 
ada  pengaruh  penerapan  teknik  self  management   dengan  layanan  bimbingan 
kelompok untuk mengurangi perilaku membolos di SMA Negeri 1 Pangkep. Pada 
penelitian  ini  menggunakan  jenis  penelitian  ekperimen  dengan  pendekatan 
kuantitatif. Populasi penelitian ini sebanyak 180 siswa dengan sampel penelitian 
30 siswa. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu random sampling. 
Pengumpulan data dengan menggunakan intrumen angket dan observasi. Analisis 
data menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial, yaitu t. 

Hasil  penelitian  menujukkan  bahwa:  (1)  Pelaksanaan  teknik  self management 
dengan layanan bimbingan kelompok untuk mengurangi perilaku membolos siswa 
SMA Negeri 1 Pangkep dilakukan dengan berpedoman pada scenario yang telah 
disusun  dengan  tahapan  teknik  self  management yang  diterapkan.  Adapun 
tahapan-tahapan pelaksanaan teknik self management yaitu: tahap monitoring atau 
observasi  diri, tahap  mengatur  lingkungan,  tahap  evaluasi  diri  dan  tahap 
pemberian  pengukuh; (2)  Gambaran  perilaku membolos  siswa SMA Negeri  1 
Pangkep sebelum diberikan perlakuan berupa teknik self management berada pada 
kategori tinggi  dan setelah diberikan perlakuan  teknik  self management berada 
pada  kategori  rendah;  (3)  Penerapan  Teknik  self  management menggunakan 
konseling kelompok berpengaruh dalam perilaku membolos siswa di SMA Negeri 
1 Pangkep. 

Kata Kunci : Self management, Perilaku membolos
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang berlangsung secara terarah 

untuk mempersiapkan individu agar mampu beradaptasi dan berkontribusi dalam 

masyarakat (Sukmadinata, N. S.,2017). Pendidikan adalah juga merupakan dari 

upaya  untuk  membantu  manusia  memperoleh  kehidupan  yang  bermakna, 

sehingga  diperoleh  suatu  kebahagiaan  hidup  baik  secara  individu  maupun 

kelompok.  Sebagai  proses,  pendidikan  memerlukan  sebuah  sistem  yang 

terprogram dan  mantap,  serta  tujuan  yang  jelas  agar  arah  yang  dituju  mudah 

dicapai (Ummul Qura, 2015).

Fenomena  yang  sering  terjadi  dalam  dunia  pendidikan  sekolah  adalah 

perilaku  peserta  didik  yang  menyimpang  dari  sekolah  (Nurminah,  2020). 

Berdasarkan  pengamatan  peneliti  di  lingkungan  sekolah,  ditemukan  adanya 

peserta  didik  yang  membolos  pada  saat  kegiatan  belajar  mengajar,  seperti  di 

kantin,  di  luar  kelas,  dan  di  taman  sekolah.  Peserta  didik  terlihat  berkumpul 

dengan saling bersenda gurau  bersama teman-teman dan tidak memperdulikan 

kelas lain yang sedang pembelajaran serta keluar sekolah selama jam istirahat dan 

tidak kembali.  Membolos menjadi perilaku yang dapat berdampak negatif bagi 

peserta didik (Rini & Muslikah, 2020).

Membolos merupakan salah satu bentuk perilaku siswa yang menyimpang 

dari aturan sekolah. Membolos disebut menyimpang karena merupakan perilaku 

yang melanggar aturan sekolah. Perilaku membolos merupakan tanggapan atau 

reaksi individu yang terwujud dalam gerakan meninggalkan pelajaran saat jam
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pelajaran berlangsung dan tidak mengikuti proses belajar mengajar di sekolah atau 

di sebut (absen), (Mahmudah,2015).

Adapun  Yang  menjadi  Faktor  penyebab  peserta  didik  membolos  dari 

sekolah  adalah  tidak  senang  dengan  sikap  atau  perilaku  guru,  merasa  kurang 

mendapatkan  perhatian  dari  guru,  merasa  dibeda  bedakan  oleh  guru,  merasa 

dipojokkan oleh guru, proses belajar mengajar yang membosankan, merasa gagal 

dalam belajar, kurang berminat terhadap mata pelajaran, terpengaruh oleh teman 

yang membolos, takut masuk karena tidak mengerjakan tugas. Perilaku membolos 

dapat menimbulkan beberapa dampak negatif yaitu minat terhadap pelajaran akan 

semakin berkurang. Gagal dalam ujian, hasil belajar yang diperoleh tidak sesuai 

dengan  potensi  yang  dimiliki,  tidak  naik  kelas,  dan  dikeluarkan  dari  sekolah, 

(Anitiara, 2016).

Untuk  penerapan  self  management dalam  perilaku  membolos  dapat 

dilaksanakan  melalui  bimbingan  kelompok.  Bimbingan  kelompok  merupakan 

salah satu layanan dalam bimbingan dan konseling yang memungkinkan sejumlah 

peserta  didik  secara  bersama-sama,  melalui  dinamika  kelompok  untuk 

memperoleh berbagai bahan dari narasumber (guru pembimbing) dan membahas 

secara  bersama-sama  pokok  bahasan  untuk  menunjang  pemahaman  dan 

kehidupannya  sehari-hari  atau  untuk  perkembangan  dirinya  sebagai  seorang 

pelajar,  serta untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan atau tindakan. 

Menurut Pradana (2020).

Berdasarkan  hasil  observasi  awal  yang  dilakukan  di  SMA  Negeri  1 

pangkep, ditemukan masalah siswa yang membolos atau siswa yang sering keluar
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dari kelas saat belajar. Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti 

sama  dengan  guru  bimbingan  dan  konseling  menyatakan  bahwa  disekolah 

tersebut  terdapat  siswa memiliki  masalah  perilaku membolos.  Adapun ciri-ciri 

siswa yang membolos yaitu tidak hadir tanpa alasan yang jelas, sering terlihat di 

luar lingkungan sekolah pada jam belajar, memiliki teman sebaya yang juga sering 

membolos,  tidak  masuk  kelas  lagi  setelah  istirahat  dan  kurangnya  motivasi 

belajar. Maka dari itu di perlukan sebuah teknik yang dapat megurangi perilaku 

membolos pada siswa menggunakan teknik self management.

Self-management adalah  suatu  proses  di  mana  peserta  didik  membawa 

perubahan  dalam  perilakunya  sendiri  dan  menggunakan  keterampilan  yang 

dipelajari dalam konseling untuk memotivasi diri sendiri, mengendalikan semua 

unsur  dalam  diri,  mencoba  mencapai  apa  yang  diinginkan,  dan  untuk 

mengembangkan  kepribadian  dengan  lebih  baik  (Khairani,  2020).  Self-

management adalah kemampuan peserta  didik untuk secara mandiri  membawa 

perubahan perilaku dan mengelola potensi yang dimilikinya (Pratama, 2020). 

Berdasarkan  pengertian  dari  beberapa  para  ahli  tersebut,  maka  peneliti 

menyimpulkan bahwa self-management upaya yang dilakukan peserta didik untuk 

secara  mandiri  dalam mengatur,  memantau,  mengarahkan,  dan  mengendalikan 

perilakunya guna mencapai tujuan hidup dan mengembangkan diri menjadi lebih 

baik.

Peneliti  memilih strategi  self-management  dikarenakan  self-management 

terbukti efektif dalam menurunkan perilaku membolos pada peserta didik dapat 

dilihat  dalam  penelitian  sebelumnya  yang  berjudul  “Efektivitas  Layanan 
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Konseling  Kelompok  dengan  Teknik  Self-Management  untuk  Menurunkan 

Perilaku Membolos  pada  Siswa Kelas  XI  IPS SMA Negeri  2  Kupang”.  Hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya penurunan perilaku membolos siswa setelah 

diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik self-management. Hal ini 

dibuktikan  dengan  selisih  skor  rata-rata  sebelum  diberikan  perlakuan  sebesar 

119,60 dan skor rata-rata setelah diberikan perlakuan sebesar 75,70. Selain itu, 

diperoleh t hitung dengan menggunakan uji t sampel berpasangan sebesar 46,886 

nilai  tersebut > t  tabel  1,833 dengan nilai  sig < 0,05 yang berarti  H0 ditolak. 

Temuan ini menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik.

Berdasarkan penjelasan diatas tentang permasalahan perilaku membolos, 

yang  pemecahan   permasalahannya  dapat  menggunakan  berbagai  cara  tetapi 

peneliti merasa berkeinginan dan tergerak untuk menggunakan salah satu teknik 

yaitu self management untuk mengurangi perilaku membolos peserta didik.

Peneliti  tertarik  untuk  melakukan  penelitian  dengan  judul  “  Penerapan 

Teknik  Self  Management Dalam  Bimbingan  Kelompok  Untuk  Mengurangi 

Perilaku Membolos Di SMA Negeri 1 Pangkep”.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  yang  telah  dikemukakan,  maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana  Pelaksanaan Teknik  Self-Management dengan  layanan 

Bimbingan  Kelompok  untuk  mengurangi  perilaku  membolos  di  SMA 

Negeri 1 Pangkep?
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2. Bagaimana  Gambaran  sebelum  dan  sesudah  penerapan  Teknik  Self-

Management dengan  layanan  Bimbingan  Kelompok  untuk  mengurangi 

perilaku membolos di SMA Negeri 1 Pangkep?

3. Apakah  ada  pengaruh  Teknik  Self-Management dengan  layanan 

Bimbingan  Kelompok  untuk  mengurangi  perilaku  membolos  di  SMA 

Negeri 1 Pangkep?

C. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan Teknik Self-Management dengan Layanan 

Bimbingan  Kelompok  untuk  mengurangi  perilaku  membolos  di  SMA 

Negeri 1 Pangkep.

2. Untuk mengetahui gambaran sebelum dan sesudah penerapan Teknik Self-

Management  dengan Layanan Bimbingan Kelompok untuk  mengurangi 

perilaku membolos di SMA Negeri 1 Pangkep.

3. Untuk  mengetahui  pengaruh  Teknik  Self-Management dengan  Layanan 

Bimbingan  Kelompok  untuk  mengurangi  perilaku  membolos  di  SMA 

Negeri 1 Pangkep.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat  dari  penelitian  ini,  peniliti  berharap  dapat  memberikan  manfaat 

secara teoritis dan manfaat praktis yakni sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis

1. Bagi  akademis,  hasil  pelitian ini  diharapkan bisa menambah wawasan 

pengetahuan  dalam  bidang  ilmu  bimbingan  dan  konseling  yaitu 
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khususnya  yang  berkaitan  dengan  penerapan  self  management untuk 

mengurangi perilaku membolos siswa di SMA.

2. Manfaat  peniliti,  Sebagai  bahan  referensi  bagi  mahasiswa  yang 

sementara  akan  menyelesaikan  studi  di  perguruan  tinggi  khususnya 

mahasiswa yang mengambil jurusan bimbingan dan konseling.

3. Membantu siswa dalam mengatasi dan mengurangi perilaku membolos.

b. Manfaat Praktis

1. Bagi guru pembimbing, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

sebagai masukan dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah 

untuk mengurangi perilaku membolos siswa dengan menggunakan  self 

management.

2. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi latihan untuk 

siswa dalam mengatasi permasalahan khususnya. 

3. Bagi  mahasiswa,  untuk  di  jadikan  bahan  referansi  kajian  khususnya 

dalam  topik  mengenai  penerapan  teknik  self  management  untuk 

mengurangi perilaku membolos.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. KAJIAN PUSTAKA

1. Teknik self management

a. Pengertian teknik self-management

Salah  satu  strategi  yang  dapat  digunakan  dalam  memberikan  layanan 

adalah self management (Amaliyah, 2018). Self-management adalah bagian dari 

pendekatan  behavioristik  dan  kebiasaan  peserta  didik  dalam  mengelola, 

memantau,  mengendalikan,  dan  memecahkan  masalah  guna  mencapai  tujuan 

tertentu untuk kehidupan yang lebih baik (Hanum & Asiah, 2017).

Self  management adalah  seseorang  memiliki  keahlian  untuk 

mengendalikan  diri  seperti  fisik,  emosi,  pikiran,  jiwa  dengan  memanfaatkan 

kemampuan  yang  dimiliki  setiap  individu,  (Ardini,  2017).  Self  management 

merupakan  suatu  proses  dimana  konseli  mengarahkan  perubahan  tingkah  laku 

mereka  sendiri,  dengan  menggunaka  satu  strategi  atau  kombinasi  strategi, 

(Amaliyah, 2018).

Self-management adalah  suatu  proses  di  mana  peserta  didik  membawa 

perubahan  dalam  perilakunya  sendiri  dan  menggunakan  keterampilan  yang 

dipelajari dalam konseling untuk memotivasi diri sendiri, mengendalikan semua 

unsur  dalam  diri,  mencoba  mencapai  apa  yang  diinginkan,  dan  untuk 

mengembangkan kepribadian dengan lebih baik (Khairani, 2020).
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Self-management adalah  suatu  proses  di  mana  peserta  didik  membawa 

perubahan  dalam  perilakunya  sendiri  dan  menggunakan  keterampilan  yang 

dipelajari dalam konseling untuk memotivasi diri sendiri, mengendalikan semua 

unsur  dalam  diri,  mencoba  mencapai  apa  yang  diinginkan,  dan  untuk 

mengembangkan kepribadian dengan lebih baik (Khairani, 2020).

Self management terjadi karena adanya suatu usaha pada individu untuk 

memotivasi diri, mengelola semua unsur yang terdapat di dalam dirinya, berusaha 

untuk memperoleh apa yang ingin tercapai, serta mengembangkan pribadinya agar 

lebih baik (Ulfa, 2018:123)

 Sa’diyah  mengartikan  “self management sebagai  suatu  strategi 

pengubahan perilaku yang dalam prosesnya, konseli sendiri  yang mengarahkan 

perubahan  perilakunya  dengan  menggunakan  suatu  teknik  ataupun  kombinasi 

teknik terapeutik”.  Lebih lanjut  Sa’diyah (2016) menjelaskan  self  management 

sebagai  salah satu  teknik  dalam konseling behavior  yang mempelajari  tingkah 

laku  individu,  yang  bertujuan  untuk  mengubah  perilaku  maladaptif   menjadi 

perilaku yang adaptif dalam diri individu yang bersangkutan.

Dari  pernyataan  di  atas  dapat  di  simpulkan  bahwa  self  management 

merupakan proses dimana konseli mengarahkan perubahan tingkah laku mereka 

sendiri, dengan menggunakan keterampilan yang diperoleh dalam sesi konseling. 

Ketika seseorang dapat mengelola semua unsur yang terdapat di dalam dirinya 

meliputi:  pikiran,  perasaan,  dan  tingkah  laku  maka  dapat  di  katakan  bahwa 

individu tersebut telah memiliki  self-management. Dalam penelitian ini konselor 
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(peneliti)  hanya  sebagai  pendorong,  berhasil  atau  tidaknya  teknik  self 

management ini tergantung pada siswa (klien).

b. Karakteristik Self Management

Maulida,  2016  menguraikan lima karakteristik strategi  teknik  self 

management, yaitu:

1) Penggunaan Kombinasi Strategi

Penggunaan teknik  self management jika digabungkan dengan 

strategi- strategi yang menarik, akan lebih bermakna dan berpengaruh 

dalam proses pengelolaan diri siswa.

2) Konsistensi Penggunaan Strategi

Jika usaha-usaha pengelolaan diri digunakan dalam waktu yang 

pasti  dan  teratur,  maka  keefektifan  strategi  ini  sangat  besar  untuk 

menghasilkan suatu perubahan dalam diri siswa

3) Evaluasi Diri dan Penerapan Standar

Hal  ini  menjadi  salah  satu  komponen  yang  penting  dalam 

pengelolaan diri. Adanya evaluasi dan penerapan standar diyakini dapat 

memberikan kekuatan pada tindakan yang lebih positif

4) Penggunaan Penguatan

Penguatan diri berupa bantuan diri, baik itu secara tertutup, dalam 

bentuk kata-kata, atau melalui alat, muncul dari unsur yang penting dari 

suatu program yang efektif dalam mengelola diri
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C. Kerangka Pikir

Permasalahan  membolos  merupakan  tindakan  siswa  yang  tidak  hadir  di 

sekolah  tanpa  alasan.  Hal  ini  dapat  disebabkan  oleh  berbagai  faktor  seperti 

kurangnya  motivasi  belajar,  lingkungan  keluarga  yang  kurang  mendukung, 

tekanan  dari  teman  sebaya,  atau  ketidaknyamanan  di  sekolah. Permasalahan 

membolos perlu diatasi karena dapat menurunkan prestasi, melemahkan disiplin, 

dan meningkatkan risiko perilaku negatif pada siswa.

Cara  menerapkan  pendekatan  self-management  dalam  mengatasi  perilaku 

membolos adalah dengan mengajak siswa menyadari kesalahan dan dampak dari 

membolos, kemudian menetapkan tujuan kehadiran yang jelas dan positif. Siswa 

diminta memantau sendiri kehadiran mereka setiap hari, mencatatnya dalam jurnal 

atau lembar pemantauan,  serta  memberikan penghargaan pada diri  sendiri  saat 

berhasil  mencapai  target.  Selain  itu,  mereka  juga  melakukan  evaluasi  rutin 

bersama guru atau konselor untuk meninjau kemajuan dan memperbaiki strategi 

jika  diperlukan.  Pendampingan  dari  guru  dan  orang  tua  penting  untuk 

memberikan dukungan dan motivasi selama proses berlangsung.

Adapun cara  yang dapat dilakukan untuk meminimalisir  siswa membolos 

adalah  dengan  pemberian  Layanan  Bimbingan Kelompok  dengan  teknik  self 

management. Layanan ini bertujuan untuk membantu individu dalam mengatasi 

masalahnya.  Melalui  Layanan  Bimbingan Kelompok  dengan  teknik  self 

management  ini  diharapkan siswa yang mempunyai  kebiasaan membolos akan 

berubah  menjadi  pribadi  yang  yang  lebih  baik  dan  bertanggung  jawab 

kewajibannya sebagai seorang pelajar. 
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Untuk memperjelas kerangka pemikiran, digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

Perilaku Membolos

Di SMA Negeri 1 
Pangkep

Faktor membolos 

- Motivasi Belajar
- Persepsi Terhadap Sekolah
- Kesehatan Mental 
- Pengaruh Teman Sebaya
- Kondisi Keluarga

Tahapan self management

- Tahap monitoring atau observasi diri
- Tahap mengatur lingkungan
- Tahap evaluasi diri
- Tahap pemberian pengukuh 

(penguatan).

Membolos menurun

 Tingkat kehadiran meningkat
 Tanggung jawab terhadap 

tugas
 Keterlibatan lebih aktif
 Disiplin



Ciri- ciri perilaku membolos

- Tidak hadir tanpa alasan yang 
jelas.

- Sering keluar pada jam pelajaran 
tertentu.

- Memiliki teman sebaya yang 
sering membolos

- Kurangnya motivasi
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D. Hipotesis penelitian

Adapun  Hipotesis  dalam  penelitian  ini  yaitu  ada  penerapan  teknik   self 

management dalam  layanan  bimbingan  kelompok  untuk  mengurangi  perilaku 

membolos bagi siswa SMA Negeri 1 Pangkep.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

Jenis  penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.  Penelitian 

kuantitatif  Mertens dalam bukunya  Research and Evaluation in Education and 

Psychology adalah metode penelitian yang mengumpulkan  dan menganalisis data 

dalam bentuk angka dengan tujuan untuk menjelaskan fenomena secara objektif 

dan menyeluruh melalui analisis statistik, (Mertens, 2015).

Pendekatan  yang  dilakukan  dalam  penelitian  ini  adalah  pendekatan 

eksperimen.  Pendekatan  eksperimen merupakan bagian  dari  metode  kuantitatif 

yang bertujuan untuk mengetahui  sebab-akibat  antara  variabel-variabel  dengan 

cara mengendalikan variabel bebas serta mengamati perubahan yang terjadi pada 

variabel terikat,  (Sugiyono, 2017).

B. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel penelitian

Identifikasi  variabel  adalah  gejala  suatu peristiwa yang keberadaannya 

dapat di peroleh baik secara langsung maupun tidak langsung. Pada penelitian 

ini di gunakan dua variabel yaitu variabel bebas  dan variable terikat. Variabel 

bebas  yaitu  Teknik self-management  dengan symbol  (X)  dan variable  terikat 

perilaku membolos dengan simbol (Y).

Dan secara aktif melakukan perubahan untuk menentukan perilaku mereka 

melalui kegiatan pemantauan diri, pengukuhan diri dan kontrol stimulus. 
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2. Desain Penelitian

Desain  penelitian  yang  di  gunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  dengan 

menggunakan pendapat dari  Sugiyono (2013: 46) yang menyatakan bahwa “One 

Group  Pretest-Posttest   dengan  satu  macam  perlakuan”.  Didalam   model  ini 

sebelum di mulai perlakuan, kedua variabel di berikan tes awal atau pretest untuk 

mengukur  kondisi  awal  (O₁)  Selanjutnya  variabel  X  di  berikan  tes  sebagai 

posstest (O₂).

Secara umum model ini dapat di skemakan sebagai berikut:

Keterangan :

O₁  : Perilaku membolos sebelum perlakuan 

X    : Perlakuan

O₂    : Perilaku membolos setelah perlakuan 

C. Definisi Operasional Variabel

Untuk lebih memahami jenis variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

perlu definisi operasional variabel yaitu:

1. Teknik Self-Management atau variabel X

Self-manajement adalah  strategi  perubahan  tingkah  laku  atau  kebiasaan 

dengan pengaturan dan pemantauan yang dilakukan oleh klien sendiri dalam 

O₁            x            O₂
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bentuk latihan pemantauan diri, pengendalian rangsangan serta pemberian 

penghargaan pada diri sendiri.

2. Perilaku membolos atau variabel Y

Perilaku membolos merupakan kegiatan peserta didik yang melanggar tata 

tertib sekolah, yaitu tidak masuk sekolah, meninggalkan sekolah sebelum 

kegiatan  belajar  mengajar  berakhir,  menghindari  kelas  tertentu  tanpa 

sepengetahuan  sekolah  atau  orang  tua,  dan  tanpa  izin  yang  jelas  untuk 

memenuhi tujuan tertentu.

D. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi penelitian

Lokasi dari penelitian yaitu di SMA Negeri 1 Pangkep yang beralamat Jl. A 

Mauraga No 1, Jagong, Kec Pangkajene, Kab Pangkajene Dan Kepulauan, 

Sulawesi  Selatan,  Alasan  memilih  lokasi  ini  karena  di  sekolah  tersebut 

terdapat ciri-ciri yang menggambarkan tentang perilaku membolos.

2. Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 2024/2025. Meliputi 

persiapan  dan  pelaksanaan.  Adapun  seluruh  rangkaian  penelitian  ini 

bertempat di SMA Negeri 1 pangkep.

E. Populasi dan Sampel

1. Populasi 

Populasi  keseluruhan  subjek  atau  totalitas  subjek  penelitian  yang  dapat 

berupa orang benda, suatu hal yang di dalamnya dapat di peroleh dan atau 
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dapat  memberikan  informasi  (data)  penelitian.  (Riandi.M,  2020).  Populasi 

pada penelitian ini dengan jumlah :

Tabel 3.1 Jumlah Populasi Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Pangkep

Nama kelas Laki-laki Perempuan Jumlah siswa

XI Adil 8 28 36

XI Bijaksana 6 30 36

XI Disiplin 18 18 36

XI Empati 20 16 36

XI Gesit 16 20 36

Jumlah 68 110 180

Sumber: Guru kesiswaan SMA Negeri 1  Pangkep

2. Sampel 

Sampel  adalah  kelompok  elemen  yang  peneliti  selidiki  secara  langsung. 

Sampling  berkaitan  dengan  pemilihan  subjek  individu  dari  dalam  suatu 

populasi  untuk  memperkirakan  karakteristik  seluruh  populasi  (Singh  & 

Masuku,  2014).  Teknik  pengambilan  sampel  yang  di  gunakan  dalam 

penelitian ini  adalah random sampling dengan pengambilan sampel  secara 

acak.  Menurut  Arikunto  (2014)   mengatakan  bahwa  mengambil  sampel 

kurang dari  100 maka dapat  di  ambil  10-15 % atau 20-25 %. Jadi  dalam 

penelitian ini  diambil sampel sebanyak 16%  dari jumlah Populasi yaitu 180 

orang,  maka  sampel  yang  diambil  yaitu  30  siswa  dimana  kelompok 

eksperimen akan di berikan teknik self management secara langsung. 
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Tabel 3.2 Penyebaran Sampel

Kelas Jumlah 
siswa

Laki-laki Perempuan Rata-rata 
sampel

XI Adil 36 8 28 6

XI Bijaksana 36 6 30 6

XI Disiplin 36 18 18 6

XI Empati 36 20 16 6

XI Gesit 36 16 20 6

Jumlah 180 68 110 30

Sumber: Guru kesiswaan SMA Negeri 1 Pangkep

F. Teknik dan Prosedur pengumpulan data

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan angket

1. Angket

Angket  adalah  suatu  instrument  pengumpulan  data  dengan  cara 

menyampaikan  sejumlah  pertanyaan  tertulis  kepada  responden  yang 

sehubung  dengan  variabel  yang  diteliti.  Angket  adalah  suatu  metode 

pengumpulan  data  dengan  cara  memberi  seperangkat  pertanyaan  atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk diberikan respon sesuai dengan 

permintaan  pengguna  adapun  angket  tersebut  untuk  mengumpulkan  data 

terkait  penerapan  self-management dalam  layanan  bimbingan  kelompok 

untuk mengurangi perilaku membolos pada siswa SMA Negeri 1 Pangkep. 

Bentuk angket yang di  gunakan oleh penelitin adalah bentuk angket skala 

likert karena cocok untuk digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

konsepsi  seseorang  atau  sekelompok  orang.  Angket  terdiri  40  item 

pertanyaan, dengan 4 pilihan jawaban dari yang negatif hingga positif diberi
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skor 1,2,3, dan 4 untuk memperoleh perhitungan, maka tiap jawaban yang 

menjawab SS,S,TS, dan STS diberi skor sebagai berikut:

a. Untuk jawaban SS (sangat sesuai) diberi skor 4

b. Untuk jawaban S (sesuai) diberi skor 3

c. Untuk jawaban TS (tidak sesuai) diberi skor 2

d. Untuk jawaban STS (sangat tidak sesuai) diberi skor 1

Tabel 3.3 Gradasi Jawaban Angket Skala Likert

Pertanyaan positif skor Pertanyaan negatif Skor

Sangat sesuai (SS) 4 Sangat sesuai (SS) 1

Sesuai (S) 3 Sesuai (S) 2

Tidak sesuai (TS) 2 Tidak sesuai (TS) 3

Sangat tidak sesuai (STS) 1 Sangat tidak sesuai (STS) 4

Penentuan kategori interval dapat ditentukan sebagai berikut:

Jumlah item  : 30

Nilai tertinggi  : Jumlah item x Jumlah tertinggi = 30 x 4 = 120

Nilai terendah  : Jumlah item x jumlah terendah = 30 x 1 = 30

Rentang nilai  : Nilai tertinggi-nilai terendah = 120-30 =90

Jumlah Kelas interval : 4

Panjang kelas = Rentang Nilai = 90 = 22
              Jumlah kelas     4
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan disajikan hasil pengolahan data dan pembahasan hasil 

penelitian dengan perumusan masalah dan pemecahan masalah. Hasil analisis data 

penelitian yang dilakukan ialah hasil analisis yang disajikan dengan menggunakan 

dimana  datanya  diperoleh  melalui  instrument  angket  dan  hasilnya  dianalisis 

dengan menggunakan analısıs statistik deskriptif dan analisis statistik infersial.

A. Hasil Penelitian

Hasil  penelitian  tentang  “Penerapan  Teknik  Self  Management  Dalam 

Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Mengurangi Perilaku Membolos Di SMA 

Negeri 1 Pangkep”, sebagai berikut :

1. Pelaksanaan Teknik Self-Management dengan Layanan Bimbingan 

Kelompok mengurangi perilaku membolos di SMA Negeri 1 Pangkep.

Berikut adalah jadwal pelaksanaan penerapan teknik self management untuk 

mengurangi perilaku di SMA Negeri 1 Pangkep

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

No Hari/Tanggal Kegiatan yang dilakukan

1 Kamis, 17 Juli  2025 Pertemuan I: Menyebarkan angket pre-test sampel 

penelitian

2 Jum’at, 18 Juli 2025 Pertemuan II: Pelaksanaan teknik Self-monitoring

3 Selasa, 22 Juli 2025 Pertemuan III: Tahap mengatur lingkungan

4 Rabu , 23 Juli 2025 Pertemuan IV: Tahap evaluasi diri

5 Kamis, 24 Juli 2025 Pertemuan V: Tahap  pemberian  pengukuh 

(penguatan)
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6 Jum’at, 25 Juli 2025 Pertemuan VI : Menyebarkan kembali angket pos-

test  sampel  penelitian  setelah  siswa  diberikan 

teknik  self  management untuk  mengetahui 

perubahan  siswa  setelah  diberikan  teknik  self 

management.

Berdasarkan  tabel  jadwal  pelaksanaan  kegiatan  penelitian,  langkah-langkah 

yang  digunakan  peneliti  dalam penerapkan  teknik   self  management untuk 

mengurangi perilaku membolos di SMA Negeri 1 Pangkep

1) Pertemuan I 

Hari/Tanggal     : Kamis, 17 Juli 2025

Waktu     : 40 Menit

Kegiatan     : Menyebarkan angket pre test

Tempat Layanan   : Ruangan kelas 

Pada pertemuan pertama, diawali dengan salam dan do’a. Peneliti kemudian 

memperkenalkan diri serta tujuan diadakannya kegiatan yang akan berlangsung, 

sebaliknya  siswa  juga  memperkenalkan  dirinya  masing-  masing.  Setelah  itu, 

peneliti  membagikan  angket  pretest terlebih  dahulu  kepada  siswa  sebelum 

memberikan teknik  self management yang akan dilakukan pada hari yang telah 

ditentukan.  Siswa  yang  menjadi  sampel  penelitian  yaitu  sebanyak  30 orang. 

Tujuan dari pelaksanaan  pretest ini yaitu untuk mengurangi perilaku membolos 

siswa dengan penerapan teknik  self management.  Selanjutnya peneliti kemudian 

menjelaskan tujuan serta langkah-langkah kegiatan pretest. Setelah siswa mengisi 

angket pretest, maka peneliti mengambil hasil pretest yang telah diisi oleh siswa 

yang menjadi sampel penelitian. Peneliti membuat janji temu kepada siswa yang 
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menjadi  sampel agar dapat  mengikuti  pertemuan yang telah di  jadwalkan oleh 

peneliti untuk melakukan bimbingan kelompok dengan teknik self management.

2) Pertemuan II Pelaksanaan

 Hari, tanggal : Jum’at, 18 Juli 2025

     Waktu : 1 × 45 menit

      Pendekatan/Teknik: Pelaksanaan teknik self-monitoring

      Tempat : Ruang kelas

Pelaksanaan  teknik  self management  pada pertemuan ke II diawali dengan 

salam dan do’a. peneliti kemudian menjelaskan kegiatan yang akan berlangsung. 

Sebelum ke tahap selanjutnya, peneliti memberikan ice breaking agar siswa tidak 

tegang  dan  menjadi  rileks  dalam  pelaksanaan  teknik  self  management . 

Selanjutnya  peneliti  menjelaskan  langkah-langkah  kegiatan  yang  akan 

dilaksanakan  serta  menanyakan  kesiapan  siswa  dalam  memulai  konseling 

Peneliti mulai membuka menanyakan kabar dan keadaan siswa terlebih dahulu. 

Kemudian  masuk  ke tahap  kegiatan  peneliti  menjelaskan  tahapan  penerapan 

teknik  self  management yaitu  self monitoring atau  pemantauan  diri  siswa 

memperhatikan peneliti  menjelaskan tentang  self monitoring,  peneliti  meminta 

siswa untuk melakukan pengamatan terhadap perilakunya siswa pun mencatat 

segala bentuk perilakunya.

Peneliti mengarahkan siswa agar siswa dapat mengemukakan permasalahan 

yang telah di alami secara bergantian. Dalam pelaksanaan kegiatan masih ada 

siswa  malu  dalam  mengungkapkan  permasalahan  yang  tengah  dialaminya, 

setelah  menjelaskan  permasalahan  yang  telah  di  alami  peneliti  meminta  agar 
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siswa/teman yang lain dapat memberikan saran atau masukan kepada temannya 

agar permasalahan yang tengah di alami dapat terselesaikan. 

3) Pertemuan III  

     Hari, tanggal : Selasa, 22 Juli 2025

     Waktu : 1 × 45 menit

     Pendekatan/Teknik: Pelaksanaan Tahap mengatur lingkungan

     Tempat : Ruang kelas

Pelaksanaan  bimbingan kelompok  dengan  teknik  self  management   pada 

pertemuan ke III diawali dengan salam dan do’a. Sebelum ke tahap selanjutnya, 

peneliti  memberikan ice  breaking ringan  untuk  mencairkan  suasana  dan 

membuat siswa merasa nyaman dalam mengikuti kegiatan kelompok. Terlebih 

dahulu peneliti menanyakan kabar dan memberikan motivasi kepada siswa agar 

proses  kegiatan  dapat  berjalan  dengan  baik.   Peneliti  menjelaskan  langkah-

langkah  kegiatan  yang  akan  dilaksanakan  serta  menanyakan  kesiapan  siswa 

dalam memulai kegitan. Kemudian masuk ke tahap kegiatan peneliti memberikan 

penjelasan bahwa lingkungan yang mendukung sangat penting dalam membantu 

perubahan  perilaku  siswa,  terutama  dalam  mengurangi  kebiasaan  membolos. 

Peneliti  mengajak  siswa  untuk  mengenali  lingkungan  yang  memicu  perilaku 

membolos, seperti teman sebaya yang sering mengajak bolos, tempat yang biasa 

digunakan untuk membolos, serta situasi-situasi yang dapat memancing perilaku 

negatif. Selanjutnya, peneliti meminta siswa untuk berdiskusi secara kelompok 

kecil mengenai cara-cara yang dapat dilakukan untuk mengatur dan mengubah 

lingkungan tersebut, misalnya dengan menghindari teman yang tidak mendukung 
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perubahan, memilih tempat yang kondusif untuk belajar, atau membuat jadwal 

harian  yang  jelas.  Peniliti  menfasilitasi  sesi  tanya  jawab  dan  memberi 

kesempatan bagi siswa untuk menyampaikan pengalaman pribadi mereka dalam 

menghadapi  lingkungan  yang  tidak  mendukung.  Kegiatan  di  tutup  dengan 

kesimpulan dan refleksi dari siswa serta peneliti, lalu diakhiri dengan doa dan 

salam.

4) Pertemuan IV

Hari, tanggal : Rabu, 23 Juli 2025

Waktu : 1 × 45 menit

Pendekatan/Teknik: Pelaksanaan tahap evaluai diri

Tempat : Ruang kelas

Pelaksanaan  bimbingan kelompok  pada  pertemuan  ke  IV diawali  dengan 

salam dan do’a. Sebelum ke tahap selanjutnya, peneliti memberikan ice breaking 

agar siswa tidak tegang dan menjadi rileks dalam pelaksanaan kegiatan. Terlebih 

dahulu peneliti menanyakan kabar dan memberikan motivasi kepada siswa agar 

proses  pelaksanaan  kegiatan  dapat  berjalan  dengan  baik. Setelah  itu,  konselor 

menjelaskan tujuan pertemuan,  yaitu mengevaluasi  proses perubahan diri  yang 

telah  dijalani,  mengenali  kemajuan  maupun  hambatan  yang  dihadapi,  serta 

mrancang langkah-langkah selanjutnnya untuk menjaga keberlanjutan peubahan 

positif.  pada tahap peralihan,  konselor menjelaskan bahwa evaluasi diri  adalah 

proses  penting  untuk  meninjau  kembali  usaha  yang  telah  dilakukan,  menilai 

hasilnya dan mengambil pelajaran dari pengalaman. Konselor juga memberikan 

contoh nyata bagaimana evaluasi diri dapat membantu dalam menetapkan strategi 
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baru yang lebih  efektif  untuk mempertahankan perubahan perilaku.  Memasuki 

tahap kegiatan inti, peserta diminta mengisi lembar refleksi diri yang berisi lima 

pertanyaan panduan, yaitu: komitmen perubahan apa yang dibuat, hal apa yang 

dilakukan, hambatan apa saja yang di hadapi, bagaimana perasaan mereka selma 

proses  perubahan,  dan apa yang bisa  diperbaiki  ke depannya.  Setelah mengisi 

lembar tersebut,  peserta  dibagi  dalam kelompok kecil  untuk saling berbagi  isi 

refleksi dan memberikan dukungan atau masukan positif satu sama lain. Sebagai 

penutup konselor memberikan apresiasi dan umpan balik poitif atas keterlibatan 

serta keterbukaan peserta selama sesi berlangsung. Konselor menekankan bahwa 

evaluasi  diri  merupakan  langkah   penting  untuk  memastikan  perubahan  tidak 

berhenti  di  tengah  jalan,  dan  bahwa  setiap  kemajuan  sekecil  apapun  tetap 

memiliki  arti.  Sesi  di  akhiri  dengan  doa  bersama  dan  pesn  penutup  yang 

memberikan semangat bagi peserta untuk terus bertumbuh dan melangkah lebih 

pasti ke arah yang lebih baik.

5) Pertemuan V

Hari, tanggal : Kamis, 24 Juli 2025

Waktu : 1 × 45 menit

Pendekatan/Teknik: Pelaksanaan tahap pemberian pengukuh (penguatan)

Tempat : Ruang kelas

Pelaksanaan bimbingan kelompok pada pertemuan ke V diawali dengan salam 

dan do’a. Sebelum ke tahap selanjutnya, peneliti memberikan  ice breaking agar 

siswa  tidak  tegang  dan  menjadi  rileks  dalam  pelaksanaan  kegiatan.  Terlebih 

dahulu peneliti menanyakan kabar dan memberikan motivasi kepada siswa agar 
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penlitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Pelaksanaan teknik self management  untuk mengurangi perilaku membolos 

pada  siswa  SMA Negeri  1  Pangkep  dilakukan  dengan  berpedoman  pada 

skenario yang telah disusun dengan tahapan teknik  self  management yang 

diterapkan.  Adapun  tahapan-tahapan  pelaksanaan  teknik  self  management 

yaitu:  self monitoring atau obervasi diri,  tahap mengatur lingkungan, tahap 

evaluasi diri, tahap pemberian pengukuh (penguatan).

2. Penerapan  teknik  self  management dengan  layanan  bimbingan  kelompok 

sebelum berada pada kategori tinggi dan setelah di berikan perlakuan teknik 

self management berada pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 

teknik  self  management  mampu  mengatasi  perilaku  membolos  di  mana 

kehadiran  siswa  meningkat,  tanggung  jawab  terhadap  tugas,  keterlibatan 

siswa lebih aktif, dan disiplin.  

3. Pengaruh  Teknik  self  management menggunakan  konseling kelompok 

berpengaruh dalam mengurangi perilaku membolos  siswa di  SMA Negeri 1 

Pangkep. Hasil  penelitian menunjukkan bahwa  teknik  self  management ini 

efektif  di  gunakan  sebagai  strategi  pendukung  untuk  membantu  siswa 

mengendalikan diri dan mengurangi kebiasaan membolos pada siswa di SMA 

Negeri 1 Pangkep.



63

B. SARAN

Dari kesimpulan diatas, maka diajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi siswa 

Diharapkan bagi siswa terutama  SMA Negeri 1 Pangkep  agar menghindari 

sikap  negatif  yang  dapat  mempengaruhi  perilaku  membolos  yang  dapat 

merugikan diri sendiri.

2. Bagi sekolah 

            Diharapkan adanya kerja sama yang baik bagi semua personil sekolah 

dalam menjalankan  tugas  sehingga  pelaksanaan  teknik  self  management  dapat 

berjalan dengan baik dan dapat menjadi tujuan dari kegiatan bimbingan konseling. 

3. Bagi peneliti 

          Diharapkan bagi penelitian selanjutnya, agar dapat dijadikan bahan refrensi 

dan melakukan penelitian lanjutan yang lebih mendalam tentang pengaruh teknik 

self management dalam konteks pendidikan lebih luas.
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